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ABSTRAK

Analisis Kecerdasan Personal Aparatur Sipil Negara (ASN) Dalam Meningkatkan
Kinerja di DinasKependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar.
Tujuan penelitian dalam hal ini adalah mengenai Kecerdasan personal dan
peningkatkan kinerja ASN, dengan jenis penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif.

Selanjutnya penulis berkesimpulan bahwa 1). Kecerdasan Personal ASN Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil terkait intarapersonal yang dimaksud belum
berjalan secara maksimal, sedang mengenai interpersonal relatif tidak berjalan
dengan baik karena masih ada beberapa pegawai yang bekerja sendiri tanpa
melakukan komunikasi dengan baik satu dengan lainnya. Sehingga penulis
melihat bahwa pada peningkatan kinerja relatif berjalan lambat dan 2).
kecerdasan ASN Dalam peningkatan kinerja, dimana bahwa pada faktor
pemahaman Tugas Pokok dan Fungsi (tupoksi) yang memberi arti dimana
bawahan harus terlebih dahulu memahami tentang tupoksi masing masing serta
mengerjakan tugas sesuai apa yang menjadi tanggung jawabnya relatif belum
dipahami secara baik, kemudian terkait innovasi yang artinya memiliki inovasi
yang positif sebagai salah satu standar yang perlu dimiliki oleh ASN untuk
menujukkan kecerdasannya terkhusus hal hal yang patut disampaikan atau
didiskusikan pada atasan demikian juga terhadap rekan kerja tentang pekerjaan
seperti apa yang akan dikerjakan belum berjalan secara optimal, lebih dan itu
untuk membangun suatu kinerja diperlukan kerja sama antar sesama ASN belum
berjalan secara efektif.

Kata Kunci : Kecerdasan Personal, ASN, Peningkatan Kinerja.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Gambaran Umum Kabupaten Polewali Mandar
a. Sejarah Singkat

Dahulu dimasa pemerintahan Hindia Belanda, daerah ini
merupakan bagian dari sebuah wilayah pemerintah yang terbentang
dart daerah pesisir bagian barat laut sulawesi selatan sampai ke
perbatasan sulawesi tengah, wilayah tersebut dikenal sebagai wilayah
pemenintah afdeling mandar, dimana dipimpin oleh seorang asisten
residen. Wilayah tersebut dari 4 onder afdeling, yakni majene,
mamuju, mamasa dan polewali, dalam perkembangan selanjutnya,
setelah berakhirnya sistem pemerintahan hindia belanda, di tetapkan
UUD No. 29 Tahun 1959, tentang pembentukan dacrah-daerah tingkat
I di sulawesi, wilayah afdeling mandar kemudian di bagi 3 wilayah
kabupaten, yaitu kabupaten Polewali Mamasa, Majene, dan Mamuju,
ketiga wilayah kabupaten ini secara administratif termasuk kedalam
wilayah provinsi sulawesi selatan.

Pada tanggal 11 Maret 2002, Kabupaten Polewali Mamasa
diadakan pemekaran menjadi dua kabupaten, yattu Kabupaten Mamasa
(Undang-undang Nomor 11 Tahun 2002, tentang Pembentukan

Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo), dan pada tahun 2005 kabupaten

52
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induk dirubah nama menjadi Kabupaten Polewali Mandar berdasarkan
PP No.74 Tahun 2005.

Saat ini wilayah bekas Afdeling Mandar ini terdiri dari 5 (lima)
kabupaten, yaitu Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Majene,
Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju Utara serta Kabupaten
Mamasa.Dengan pertimbangan untuk lebih mendekatkan pelayanan
kepada masyarakat, Pada tanggal 5 Oktober 2004, daerah bekas
Afdeling Mandar ini dibentuk menjadi sebuah provinsi yang ke-33
berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2004, tentang
Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat, dengan menetapkan Kabupaten
Mamuju sebagai Ibukota Provinsi.

b. Letak Geografis

Kabupaten Polewali Mandar terletak +195 km’ sebelah Selatan
Mamuju, Ibukota Provinsi Sulawesi Barat, atau +250 km’ sebelah
Utara Kota Makassar Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan.Berada pada
posisi 118°53°58,2” — 119929°35.8” Bujur Timur dan 03°40°00 —
3°32°5,28” Lintang Selatan.

c. Batas Wilayah

Berdasarkan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo, batas wilayah
administrasi Kabupaten Polewali Mandar, sebagai berikut:

¢ Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa

¢ Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
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e Selatan merupakan Selat Makassar

* Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene

Gambar 1.1

Peta Administratif Kabupaten Polewali Mandar

Sumber : Rahmatillah, 2019

d. Luas Wilayah
Polewali Mandar mempunyai luas wilayah sekitar £2.022,30 km?.
Dimana terdini dari 16 kecamatan, yakni : Tubbi Taramanu, Alu,
Limboro, Tinambung, Balanipa, Luyo, Campalagian, Mapilli,
Matangnga, Tapango, Wonomulyo, Matakali, Anreapi, Polewali,
Binuang serta Bulo. Diantara 16 kecamatan tersebut,Tubbi Taramanu
memiliki wilayah terluas, yaitu sekitar +£356.95 km?, jika di persentase

kan sekitar 17.38% luas wilayah Kabupaten, sedangkan Tinambung
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mempunyai luas wilayah terkecil atau sekitar +21.34 km?, jika di
persentase kan 1.02% dari luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar.
e. Kondisi Fisik Wilayah
a) Iklim dan Hidrologi
Berdasarkan Data yang diambil dari Stasiun Balai Benih
Lantora curah hujan sementara di Kabupaten Polewali Mandar.
Curah hujan tahunan sementara di kabupaten polewali mandar
sekitar 1.902 mm dengan kisaran antara 1.422-3.306 mm dan
jumlah rerata curah hujan bulanan berkisar dari 57-226 mm. dari
distribusi curah hujan bulanan tersebut menunjukkan bahwa daerah
Kabupaten Polewali Mandar memiliki sekitar 2 bulan musim
kemarau yaitu Agustus-September, musim hujan terjadi pada bulan
November-Januari dan bulan Maret-April, Pada bulan Februari,
Mei, Juni, Juli, Oktober dan November Kondisi hujan agak kurang
terjadi. Melihat dari data curah hujan bulanan tersebut,ini
menunjukkan wilayah kabupaten polewali mandar termasuk daerah
beriklim relatif tinggi curah hujannya.
ada 2 sungai besar yang mengalir di wilayah kabupaten

Polewali mandar, yaitu Sungai Mandar dan Sungai Maloso, dan
ada beberapa sungai keci! yang bermuara di dua sungai tersebut.
Sungai Maloso sangat besar manfaatnya bagi keperluan irigasi

pertanian di kecamatanLuyo, Mapili, Wonomulyo, Campalagian
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dan Matakali. Karena di sungai tersebut telah dibangunBendungan
di Sekka-sekka.
f. Penggunaan Lahan

Kabupaten Polewali Mandar memiliki lahan perbukitan dan
pegunungan yang ditutupi hutan dan belukar. Lahan datar
dimanfaatkan untuk pertanian, yaitu persawahan irigasi, sawah tadah
hujan, tambak, perkebunan kakao, perkebunan cengkeh, dan
Perkebunan campuran. Sedangkan Lahan non-pertanian yaitu hutan,
semak belukar, rumput-rumputan, dan lahan miring curam, serta lahan
permukiman / pekarangan, dan pulau karang.

Penyebaran hutan primer dan sekunder masih ada di daerah
perbukitan dan pegunungan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di
lapangan ditemukan beberapa perbukitan / gunung yang telah
terganggu (gundul) akibat penebangan kayu yang dilakukan petani
untuk usaha perkebunan kakao, durian, langsat, dan cengkeh.

Adanya Perubahan penggunaan lahan di wilayah Kabupaten
Polewali Mandar diakibatkan karena bertambahnyajumlah penduduk
dan terbukanya akses jalan sehingga penduduk tetap membuka usaha
pertanian terutama pengembangan tanaman kakao pada lahan-lahan
miring. Sedangkan di wilayah dataran yang masih dekat dengan
laut,beberapa sawah yang telah dirubah menjadi lahan tambak, dan

sebagian lainnya dijadikan sebagai lahan perkebunan dan permukiman.
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Kabupaten Polewali Mandar dilihat dari status kawasan hutannya
memiliki wilayah yang termasuk dalam kawasan hutan dan kawasan
diluar hutan. Pembedaan ini berdasarkan pada kriteria fisik dan secara
terbatas telah melalui kesepakatan dengan Pemerintah Daerah
setempat. Dimana Parameter fisik yang digunakan adalah Kemiringan
Lereng, Intensitas Curah Hujan dan Jenis Tanah berdasarkan
Kepekaannya terhadap Erosi. Lahan yang memiliki jumlah skor >125
dikelaskan sebagai Kawasan Hutan, sedangkan<125 dikelaskan
sebagal Non-Kawasan Hutan, dan dapat disebut sebagai Kawasan
Araban Penggunaan Lain. Kemudian, untuk kepentingan penataan
ruang digunakan kawasan hutan maupun non-kawasan hutan,dan di
golongkan menjadi Kawasan Lindung dan Kawasan Budidaya. Dalan
kategori Kawasan Lindung ini kawasan konservasi yang ditetapkan
berdasarkan kepentingan perlindungan Plasma Nutfah atau Keragaman
Hayati (Biodiversity), dan kawasan ini termasuk dalam kawasan hutan.

Wilayah yang termasuk dalam kawasan hutan total luasnya
mencapat  +94.000 ha atau 46,00% dari luas wilayah
kabupaten,kemudian diklasifikasikan menjadi kawasan hutan lindung
dan kawana hutan produksi terbatas, dimana luas kawasan Hutan
Lindung mencapai +68.000 ha atau sekitar 33,00% dari luas wilayah
kabupaten. Jika dilihat dari proporsi luas kawasan hutan ini,masih
cukup ideal tetapi kenyataannya banyak Hutan Lindung tidak

berfungsi lagi.
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2. Profil Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Polewali Mandar

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa Pencatatan Sipil telah ada di
Indonesia sejak zaman kolonial Belanda tahun 1820, dan secara juridis berdiri
STBLD 1849 Nomor 25 tentang Pencatatan Sipil Golongan Eropa dari tahun
1820 s/d 1983 yang mana instansi menanganinya sering berubah-ubah. Secara
periodik sejarah Pencatatan Sipil di Indonesia berkaitan dengan sistem hukum
di zaman kolonial, Indonesia, Jepang dan zaman kemerdekaan.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali
Mandar dibentuk berdasarkan amanat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 41
Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah revisi dari PP Nomor 8
Tahun 2003 yang ditindaklanjuti dalam bentuk Peraturan Daerah Kabupaten
Polewali Mandar Nomor 5 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Laksana Dinas, Badan dan Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Polewali
Mandar. Bentuk layanan publik yang dikelola pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (DKCS) adalah mengelola adminitsrasi Kependudukan
meluputi rangkaian kegiatan penataan dan penerbitan dokumen dan data data
kependudukan melalui pendaftaran kependudukan, Pencatatan sipil,
pengelolaaan informasi administrasi kependudukan. Produk layanan yang
dihasilkan oleh DKPS adalah Penerbitan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan
Kartu Keluarga (KK ), Penerbitan Akte Kenal Lahir dan pencataan sipil
lainnya (PP 37/2007 Tentang Pelaksanaan UU No0.23/2007 Tentang

Administrasi Kependudukan).
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, dapat dikemukakan
bahwa lemahnya kualitas pelayanan diberikan oleh aparat pengelola pada
DKPS Kabupaten Polewali Mandar disebabkan oleh faktor tunggal yaitu
Rendahnya Kualitas Sumber Daya Aparatur pengelola pelayanan publik.
Mengapa ? Karena peranan sumber daya aparatur dalam pengelolaan
pelayanan publik melebihi peran yang dimiliki oleh sumber daya lainnya,
seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan, metode, kelembagaan,
teknologi informasi maupun sumber daya lainnya. Tanpa di dukung sumber
daya aparatur yang berkualitas , mustahil sumber daya lainnya dapat berperan
secara maksimal. Ini disebabkan karena ditangan para aparaturlah segala
urusan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat dilaksanakan.
Penyatataan ini dapat dipertanggungjawabkan, sebab sejak tahun 2006 DKPS
sudah memiliki perangkat Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) yang
terkoneksi kedalam jejaring Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK), Sarana dan Prasaranan perkantoran yang cukup memadai, adanya
prosedur dan Standar Pelayanan Minimun yang telah ditetapkan serta adanya
dukungan pendanaan. Namun sayang lagi lagi alasan SDM yang tidak
berkualitas sehingga sarana dan prasana pelayanan tersebut tidak dapat

dioptimalkan.

3. Legalitas Usaha / Instansi
Legalitas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali
Mandar sudah ada sejak Ordonansi-ordonansi seperti Staatsblad 1949 No. 25,

atau Staatsblad 1917 No.130 yo1927 No. 67. Terminologi “Pencatatan Sipil”
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adalah terminologi baku secara hukum karena atas dasar Pencatatan tersebut
seseorang menjadi jelas status hak sipilnya. Dalam Instruksi Presidium
Kabinet No. 31/U/IN/12/1966 juga tetap menggunakan istilah “Pencatatan
Sipil” . Hal tersebut menandakan bahwa status keperdataan seseorang yang
dicatatkan pada Kantor Pencatatan Sipil, sebagai akibat adanya status
seseorang. Penyelenggaraan Pencatatan Sipil pada jaman Pemerintah Hindia
Belanda ditangani oleh Lembaga “Burgerlijk Stand” atau disingkat “BS” yang
artinya Pencatatan Kependudukan/Lembaga Pencatatan Sipil. Lembaga
Pencatatan Sipil, adalah “suatu lembaga yang bertujuan mengadakan
pendaftaran, Pencatatan serta pembukuan yang selengkap-lengkapnya dan
sejelas-jelasnya, serta memberi kepastian hukum yang sebesar-besarnya atas
peristiwa “kelahiran, pengakuan, perkawinan, dan kematian” .

Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, Kantor Burgerlijk Stand (Kantor
Pencatatan Sipil) bertugas mencatat keadaan penduduk dari segi kelahiran,
perkawinan, dan kematian. Selanjutnya Pemerintah Hindia Belanda
mewajibkan semua warga golongan eropa mendaftarkan diri atas peristiwa
kelahiran, perkawinan, perceraian, dan kematian (Staatblad 1849 No.25).
Melalui upaya ini pemerintah Hindia Belanda dapat mengetahui secara pasti
berapa banyak Orang Eropa dan berupa pertambahannya. Dengan
berlandaskan kepada daftar yang diperolah melalui Burgerlijk Stand ini,
Pemerintah Hindia Belanda secara mudah menyiapkan segala segala
keperluan sejak dari masalah sandang pangan sampai dengan papan serta

kepentingan umum lainnya, sehingga nampak sekali golongan ini lebih
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sejahtera dibandingkan dengan golongan lainnya, sehingga nampak sckali
golongan ini lebih sejahtera dibandingkan dengan golongan lainnya. Menurut
pasal 163 Indische Staatsregeling, penduduk Indonesia dibagi kedalam 3 (tiga)
golongan besar, yaitu : (1) Golongan Eropa (2) Golongan Timur Asing-
Tionghoa-Bukan Tionghoa (3) Golongan Bumi Putera.
Sebagai konsekuensinya, peraturan dalam Bidang Pencatatan Sipil yang
berlaku bagi masing-masing golongan penduduk itu tidak sama. Atau dengan
kata lain masing-masing golongan penduduk memiliki peraturan Pencatatan
Sipil sendiri-sendiri. Hal ini menimbulkan kesan adanya diskriminasi di
kalangan masyarakat, yang dapat berakibat terhambatnya pelaksanaan
Pencatatan Sipil di Indonesia. Peraturan berlaku bagi ketiga golongan tersebut
di atas adalah :
1) Ordonansi Pencatatan Sipil untuk Golongan Eropa (Stbld. 1849-25);
2) Ordonansi Pencatatan Sipil untuk Perkawinan Campuran (Stbld. 1904-
279);

3) Ordonansi Pencatatan Sipil untuk Golongan Tionghoa (Stbld. 1917-
130 jo. Stbld. 1919-81);

4) Ordonansi Pencatatan Sipil untuk Golongan Indonesia Asli di Jawa
dan Madura (Stbld. 1920-751 jo. 1927-564);

5) Ordonansi Pencatatan Sipil untuk Golongan Kristen Indonesia (Stbld.

1933-75 jo. Stbld. 1936-607).

Kemudian atas dasar Instruksi Presidium Kabinet Ampera Nomor :

31/U/UN/12/66 membawa perkembangan baru bagi dunia Pencatatan Sipil di
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Indonesia. Menurut Instruksi tersebut dipertegas, bahwa dalam Pencatatan
Sipil tidak lagi dikenal adanya penggolongan penduduk, dan kantor
Pencatatan Sipil di seluruh Indonesia dinyatakan terbuka bagi seluruh
penduduk. Peraturan Pencatatan Sipil mi berkembang lebih lanjut dengan
dikeluarkannya Keputusan Presiden No. 12 Tahun 1983 Tentang Penataan dan
Peningkatan Pembinaan Penyelenggaraan Pencatatan Sipil dengan melakukan
pembaharuan Kantor Pencatatan Sipil sampai ke Kotamadya/Kabupaten
Daerah Tingkat II seluruh Indonesia. Keputusan Presiden No. 12 Tahun 1983

pasal 1 menyebutkan bahwa :

1. Menteri Dalam Negeri secara fungsional mempunyai kewenangan dan
tanggung jawab penyelenggaraan Pencatatan Sipil sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kewenangan dan tanggung jawab dibidang Pencatatan Sipil

3. Penyelenggarakan Pencatatan dan penerbitan kutipan akta kelahiran,
akta kematian, akta perkawinan, dan akta perceraian bagi mereka yang
bukan beragama islam, akta pengakuan dan pengesahan anak.

4. Melakukan penyuluhan dan pengembangan kegiatan Pencatatan Sipil.

5. Penyediaan bahan dalam rangka perumusan kebijaksanaan di bidang

kependudukan/kewarganegaraan.

Kemudian Pasal 5 Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 1983
menyebutkan bahwa : “Kantor Pencatatan Sipil dalam rangka melaksanakan

kewenangan dan tanggung jawab di bidang Pencatatan sipil sebagaimana
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dimaksud dalam pasal 1 ayat (2) keputusan Presiden ini adalah bertugas

sebagai Pembantu Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 1.

4. Visi Dan Misi
1. Visi
“ Terwujudnya Pelayanan Administrasi Kependudukan Menuju Tertib
Administrasi Kependudukan
2. Misi
1) Mewujudkan Data Base Kependudukan yang Akurat
2) Meningkatkan Pelayanan Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Berdasarkan Sistem Stelsel Aktif.
5. Struktur Organisasi
Berdasarkan PERATURAN DAERAH KABUPATEN POLEWALI
MANDAR NOMOR 10 TAHUN 2009 mempunyai Struktur Organisasi yaitu :
1. Kepala Dinas;
2. Sekretanat, terdiri dari :
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
b. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan
c. Sub Bagian Keuangan dan Verifikasi
3. Bidang Pendaftaran Penduduk, terdiri dari :
a. Seksi Identitas Kependudukan
b. Seksi Perpindahan Penduduk

c. Seksi Pelaporan
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4. Bidang Pencatatan Sipil, terdiri dari :
a. Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian
b. Seksi Pencatatan Perkawinan dan Perceraian
¢. SeksiPencatatan Perubahan dan Pemutakhiran Data Akta Pencatatan
Sipil
5. Bidang Pengelolaan Data dan Dokumen Kependudukan
a. Seksi Sistem Teknologi Informasi
b. Seksi Analisa Data dan Pelayanan Informasi;
c. Seksi Pengolahan Dokumen Kependudukan
6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan
a. Seksi Kerjasama
b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan
c. Seksi Inovasi Pelayanan

6. Tugas Dan Fungsi Pokok

Berdasarkan PERATURAN DAERAH KABUPATEN POLEWALI
MANDAR NOMOR 10 TAHUN 2009 mempunyai Tugas dan Fungsi Pokok

yattu :

1. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan Otonomi Daerah di Bidang Kependudukan dan
Pencatatan Sipil

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 28 ayat (1),

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil menyelenggarakan fungsi :
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a. Perumusan kebijakan teknis Pemerintah Kabupaten di Bidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil ;
b. Pengelolaan ketatausahaan Dinas.
¢. Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;
d. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum sesuai
dengan lingkup tugasnya;
e. Pembinaan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya;
f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
fungsinya;
7. Budaya Dan Motto /Instansi
1. BUDAYA
1) MAKLUMAT
* Dengan ini, Kami menyatakan sanggup menyelenggarakan
pelayanan secara Personal dan Proforsional sesuai standar
Pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila tidak menepati janji
ini, kami siap menerima sanksi sesuai Peraturan Perundang-
Undangan yang berlaku “
2) JANIJI
*“ Tiada Pelayanan Tertunda Apabila Kriteria Telah Terpenuhi
2. MOTTO

“ Pelayanan Tuntas Tanpa Keluhan “
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8. Jenis Produk Atau Jenis Pelayanan Pada Instansi

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar

dalam pelaksanaan pelayanan administrasi kependudukan, ruang lingkup

tugasnya meliputi 16 jenis pelayanan :

Pelayanan Pendaftaran Penduduk

1.

2.

8.

9.

Kartu Keluarga (KK);

Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Surat Keterangan Tinggal Sementara (SKTS);
Surat Keterangan Tinggal Tetap (SKTT) WNA;
Surat Keterangan Pindah WNI;

SKPD Tinggal Tetap WNA

SKPD Tinggal Terbatas WNA;

Surat Keterangan Pindah Luar Negeri (SKPLN);

Keterangan Pindah Luar Negen (KPLN);

10. Surat Keterangan Datang Luar Negeri (SKDLN);

Pelayanan Pencatatan Sipil

1.

2.

Akta Kelahiran;

Akta Kematian;

. Akta Perkawinan;

Akta Perceraian, Pengakuan/Pengesahan Anak serta Pengangkatan
Anak;

Akta Perubahan Nama.
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9. Jumlah Pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Polewali Mandar

44169

No NAMA PEGAWAI JUMLAH
Kepala Dinas Kependudukan dan
1 1 Orang
Pencatatan Sipil
Sekretaris Dinas Kependudukan dan
2 7 Orang
Pencatatan Sipil
Bidang Pelayanan Pendaftaran
3 7 Orang
Penduduk
4 Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 7 Orang
Bidang Pengelolaan Informasi dan
5 7 Orang
Administrasi kependudukan
Bidang Pemanfaatan data dan Inovasi
6 7 Orang
Pelayanan
7 Karyawan Honorer 32 Orang
JUMLAH 68 Orang
B. HASIL
1. ANALISIS KECERDASAN PERSONAL APARATUR SIPIL

NEGARA (ASN)DALAM MENINGKATKAN KINERJADI DINAS

KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL

POLEWALI MANDAR
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1. Kecerdasan Personal

Kecerdasan Personal merupakan kecerdasan dalam pribadi
seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain dan dapat mengatur
dan memahami dini sendin. Kecerdasan Personal terbagi atas dua
bagian yaitu kecerdasan Intrapersonal dan kecerdasan Interpersonal.
a. Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal (‘intra' berarti di dalam, sebagai
lawan dari 'inter' yang berarti diantara) berhubungan dengan masalah
mengenali apa yang kita rasakan dan bagaimana bertindak bijaksana
terhadap pengetahuandiri tersebut. Orang yang mempunyai
kecerdasan intrapersonal tinggi akan digambarkan sebagai orang yang
selalu berhubungan dengan perasaan-perasaan mereka. Mereka
merasa nyaman akan dint mereka sendiri

Kecerdasan intrapersonal merupakanakses pada kehidupan
emosional diri sebagai sarana untuk memahami diri sendiri dan orang
lain. Kecerdasan Intrapersonal adalah kecerdasan kunci. Lebih dan
kecerdasan-kecerdasan lain, kecerdasan Intrapersonal yang kuat akan
menempatkan seseorang pada kesuksesan. Sebaliknya, kecerdasan
Intrapersonal yang lemah akan menghadapkan seseorang pada rasa
frustasi dan kegagalan yang terus menerus.kecerdasan Intrapersonal
berhubungan dengan masalah mengenali apa yang kita rasakan dan
bagaimana bertindak bijaksana terhadap pengetahuan diri tersebut.

Orang yang mempunyai Kecerdasan Intrapersonal tinggi akan
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digambarkan sebagai orang yang selalu berhubungan dengan perasaan-
perasaan mereka. Mereka merasa nyaman akan dini mereka sendiri.
Mereka bersikap positif dan puas atas apa yang mereka lakukan dalam
hidup mereka. Mereka tidak hanya tahu bagaimana mereka merasa,
tetapl mereke juga tahu bagaimana mengungkapkan perasaan-perasaan
tersebut. Mereka tahu siapa din mereka sebagai manusia. Mereka
percaya terhadap diri mereka sendir, gagasan-gagasan dan
kemampuan mereka untuk disampaikan kepada orang lain. Mereka
tahu apa yang mereka inginkan dan apa yang penting untuk diri
mereka.
1) Mengenal Diri

Mengenal bisa dikatakan bisa dikatakan kecakapan pribadi.
Kecakapan pribadi ini membert kebebasan untuk mengenali din
sendiri, kemampuan untuk berbagi, dan mengungkapkan kesadaran
tersebut. Kesadaran diri emosional adalah bagian dani bebas buta
emosi' dan sebuah tanda keseimbangan dan kedewasaan. Ini berarti
bersikap jujur terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain.
Kesadaran diri, mengenali suatu perasaan saat ia muncul adalah
kunci dari kecerdasan emosi. Kemampuan untuk memantau
perasaan dari waktu ke waktu adalah hal yang penting bagi
pemahaman kejiwaan secara mendalam dan pemahaman diri.
Seseorang yang tidak memiliki kesadaran diri akan sering meledak

secara emosional jika berada di bawah tekanan. Mereka tidak tau
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apa yang terjadi pada mereka atau bagaimana menangani perasaan-

perasaan mereka.

Berikut ini beberapa ungkapan dari informan tentang
pemahaman mengenai pimpinan memberikan tugas dan tanggung
jawab yang bukan bidang anda oleh AS seorang unsur pimpinan :

“... Saya selaku Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil
merasa tidak nyaman ketika Kepala Dinas memberikan tugas dan
tanggung jawab yang merupakan bukan bidang saya, karena dalam
tugas dan tanggung jawab seorang pimpinan itu sangat penting yang
membuat kita sebagai Kepala Bidang merasa tidak kompeten dalam

hal mengerjakan pekerjaan unsur pimpinan..... ,” (Wawancara , Rabu

24 Desember 2018)

Dari hasil wawancara dengan AS yaitu Kepala Bidang
Pelayanan Pencatatan Sipil bahwa ketika pimpinan memberikan tugas
atau tanggung jawab yang bukan bidang saya maka dari itu saya akan

tidak kompeten dan belum berjalan secara maksimal.

Hal senada juga disampaikan oleh YP salah seorang unsur
pimpinan. bahwa pimpinan memberikan tugas atau tanggung jawab
yang bukan bidang anda sebagai berikut:

..... menurut saya selaku kepala seksi kelahiran bahwa ketika
pimpinan memberikan tugas dan tanggung jawab kepada saya maka
saya selaku kepala seksi tidak mampu mewakili tugas dan tanggung

jawab unsur pimpinan krn itu sangat berat bagi saya “(Wawancara,

Rabu 24 Desember 2018)
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Dari Hasil wawancara di atas oleh YP yaitu secrang Kepala
Seksi Kelahiran, diperoleh gambaran bahwa dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab unsur pimpinan sangatlah susah kita kerjakan
karena bukan bidangnya

Dalam hal ini beberapa ungkapan dari informan tentang
pemahaman mengenai desakan pekerjaan untuk di selesaikan secara
maksimal sedangkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan tidak
memadai oleh AS seorang unsur pimpinan :

“... menurut saya selaku Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan
Sipil ketika mengalami desakan pekerjaan, saya merasa stres karena
pekerjaan itu harus di selesaikan dengan tepat waktu tetapi sarana dan

prasana yang saya butuhkan tidak memadai ..... ;7 (Wawancara , Rabu

24 Desember 2018)

Dari hasil wawancara dengan AS yaitu Kepala Bidang
Pelayanan Pencatatan Sipil bahwa ketika mengalami desakan
pekerjaan sedangkan pekerjaan itu harus di selesaikan tepat waktu

tetapi sarana dan prasarana yang di butuhkan tidak memadai.

Hal senada juga disampaikan oleh YP salah seorang unsur
pimpinan. bahwa pimpinan memberikan tugas atau tanggung jawab

yang bukan bidang anda sebagai berikut:

(9

menurut saya selaku Kepala Seksi Kelahiran dalam

menanggapi permasalahan ketika mengalami desakan pekerjaan, saya
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merasa bingung harus memulai pekerjaan itu dari mana yang harus di
selesaikan terlebih dahulu lagipula pekerjaan itu harus di selesaikan
dengan tepat waktu tetapi sarana dan prasana yang saya butuhkan tidak

memada;j ..... ;. (Wawancara , Rabu 24 Desember 2018)

Dari Hasil wawancara di atas oleh YP yaitu seorang Kepala
Seksi Kelahiran, diperoleh gambaran bahwa merasa bingung dalam
menyelesaikan pekerjaan itu dengan tepat waktu dikarenakan sarana

dan prasarana yang ada tidak memadai .

2) Mengetahui Apa Yang diinginkan

Orang yang cerdas cenderung mengetahui apa yang mereka
inginkan dan kemana tujuan hidup mereka. Hal ini yang manjadikan
mereka cenderung mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
mencapai tujuan mereka, dan kenyataannya mereka berhasil. Namun
aspek inteligensi ini tidak hanya terbatas pada orang yang memiliki
kemampuan atau ambisi untuk menjadi sangat sukses, berorientasi
pada tujuan, dan penuh semangat saja. Semua orang memiliki hasrat
dan tujuan juga. Inteligensi jenis imi dapat ditambah dengan
keterampilan menetapkan tujuan. Dengan keterampilan semacam itu,
seseorang dapat meningkatkan peluang-peluang keberhasilan dan
menghindarkan dari mengejar sasaran yang tidak begitu diinginkan,
untuk itu diperlukan pengetahuan diri untuk mengetahui apa yang

sebenarmnya diinginkan. Tidak diperlukan kepandaian yang terbaik,
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tetapi dituntut pemusatan perhatian dan tingkat pengetahuan diri yang
mungkin belum pernah ditemukan dimasa lalu.

Benkut ini beberapa ungkapan dari informan tentang perasaan
saudara ketika mengalami sautu pekerjaan yang menumpuk sementara
waktu penyelesaiannya semakin mendesak oleh NA seorang unsur
pimpinan :

..... menurut  pendapat saya, selaku Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, bahwa saya selaku pimpinan
merasa bingung dengan keadaan ketika mengalami sautu pekerjaan
yang menumpuk sementara waktu penyelesaiannya semakin
mendesak.sementara itu kita semakin pusing, yang mana harus di

selesaiakan terlebih dahulu ..... * (Wawancara , Rabu 24 Desember

2018)

Dari hasil wawancara dengan NA yaitu Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil bahwa merasa bingung dengan
keadaan ketika mengalami sautu pekerjaan yang menumpuk sementara
waktu penyelesaiannya semakin mendesak.sementara itu kita semakin

pusing, yang mana harus di selesaiakan terlebih dahulu .

Hal senada juga disampaikan oleh AS salah seorang unsur
pimpinan mengenai pekerjaan yang menumpuk sementara waktu
penyelesaiannya semakin mendesak sebagai berikut:

........ .menurut saya selaku kepala bidang pelayanan
pencatatan sipil bahwa mengenai pekerjaan yang menumpuk

sementara waktu penyelesaiannya semakin mendesak maka saya akan

sibuk mencari solusi yang tepat dalam mengambil tindakan atau
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keputusan yang tepat sehingga pekerjaan tersebut dapat di selesaikan
dengan baik ...... 7 (Wawancara, Rabu 24 Desember 2018)

Dan Hasil wawancara di atas oleh AS yaitu seorang Kepala
Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, diperoleh gambaran pekerjaan
yang menumpuk sementara waktu penyelesaiannya semakin mendesak
maka saya akan sibuk mencari solusi yang tepat dalam mengambil
tindakan atau keputusan yang tepat sehingga pekerjaan tersebut dapat
di selesaikan dengan baik.

Berikut ini adalah hasil wawancara oleh dengan salah satu
Kepala Seksi berinisial YP tentang bagaimana usaha anda dalam
mewujudkan apa yang diinginkan atau usaha yang dilakukan untuk
menjadi sukses sesuai dengan apa yang dicita-citakan :

...... untuk mendapatkan jabatan yang saya emban sekarang
ini tidaklah mudah, tapi karena saya berusaha dan selalu
meningkatkan kinerja saya termasuk memotivasi dir1 untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, selama ini saya
juga rajin  mengikuti pelatihan-pelatthan untuk  menambah
keterampilan dan ilmu pengetahuan saya sehingga saya bisa mencapai
tujuan hidup saya yang tentu saja tidak mudah karena kita harus
bersaing dengan banyak orang . (Wawancara , Rabu 24 Desember
2018)

Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa YP sangat
mengetahui apa yang dia inginkan salah satunya menginginkan jabatan
yang dnegan keinginan tersebut, dia selalu meningkatkan kinerja

termasuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggo dan
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sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang menunjang karir dan
menmbah ilmu pengetahuan terkait jabatannya sekarang ini.
3) . Mengetahui Apa yang penting

Orang yang cerdas cenderung mengetahui apa yang mereka
inginkan dan kemana tujuan hidup mereka. Hal ini yang manjadikan
mereka cenderung mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
mencapai tujuan mereka, dan kenyataannya mereka berhasil. Namun
aspek inteligensi ini tidak hanya terbatas pada orang yang memiliki
kemampuan atau ambisi untuk menjadi sangat sukses, berorientasi
pada tujuan, dan penuh semangat saja. Semua orang memiliki hasrat
dan tujuan juga. Inteligensi jenis ini dapat ditambah dengan
keterampilan menetapkan tujuan. Dengan keterampilan semacam itu,
seseorang dapat meningkatkan peluang-peluang keberhasilan dan
menghindarkan dari mengejar sasaran yang tidak begitu diinginkan,
untuk itu diperilukan pengetahuan diri untuk mengetahui apa yang
sebenarnya diinginkan. Tidak diperlukan kepandaian yang terbaik,
tetapi dituntut pemusatan perhatian dan tingkat pengetahuan diri yang
mungkin belum pernah ditemukan dimasa lalu.

Berikut ini beberapa ungkapan dari informan tentang perasaan
saudara ketika mengalami sautu pekerjaan yang menumpuk sementara
waktu penyelesaiannya semakin mendesak oleh NA seorang unsur
pimpinan :

..... menurut pendapat saya, selaku Kepala Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil, bahwa saya selaku pimpinan merasa bingung
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dengan keadaan ketika mengalami sautu pekerjaan yang menumpuk
sementara waktu penyelesaiannya semakin mendesak.sementara 1tu
kita semakin pusing, yang mana harus di selesaiakan terlebih dahulu

..... > (Wawancara , Rabu 24 Desember 2018)

Dari hasil wawancara dengan NA vyaitu Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil bahwa merasa bingung dengan
keadaan ketika mengalami sautu pekerjaan yang menumpuk sementara
waktu penyelesaiannya semakin mendesak.sementara itu kita semakin
pusing, yang mana harus di selesaiakan terlebih dahulu .

Hal senada juga disampaikan oleh AS salah seorang unsur

pimpinan mengenai pekerjaan yang menumpuk sementara waktu
penyelesaiannya semakin mendesak sebagai berikut:

........ .menurut saya selaku kepala bidang pelayanan pencatatan
sipil bahwa mengenai pekerjaan yang menumpuk sementara waktu
penyelesaiannya semakin mendesak maka saya akan sibuk mencari

solusi yang tepat dalam mengambil tindakan atau keputusan yang tepat

3

sehingga pekerjaan tersebut dapat di selesaikan dengan baik ......
(Wawancara, Rabu 24 Desember 2018)

Dari Hasil wawancara di atas oleh AS yaitu seorang Kepala Bidang
Pelayanan Pencatatan Sipil, diperoleh gambaran pekerjaan yang
menumpuk sementara wakiu penyelesaiannya semakin mendesak
maka saya akan sibuk mencari solusi yang tepat dalam mengambil
tindakan atau keputusan yang tepat sehingga pekerjaan tersebut dapat

di selesaikan dengan baik.
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Berikut ini adalah hasil wawancara oleh salahsatu staf berinisial
EH tentang pengalaman sewaktu mendapatkan pekerjaan yang banyak
dan harus sesuai dengan waktu yang ditentukan, jawaban dari
wawancaranya sebagai berikut :

......... pernah pada suatu waktu pekerjaan menumpuk dan
beberapa dari pekerjaan tersebut harus diselesaikan dalam waktu dua
hari, kami waktu itu kewalahan mengerjakan pekerjaan tersebut
sehingga bingung pekerjaan yang mana harus dikerjakan terlebih
dahulu, akibatnya pekerjaan yanag seharusnya diselesaikan terlebih
dahulu malah tidak diselesaikan sedangkan ada beberapa pekerjaan
yang masa deadline nya masih ada malah itu yang selesai. Inimikalau
banyak sekali pekerjaan, nda ditaumi mana yang mau dikerja dulu
dengan mana pekerjaan yang bisaji nanti diselesaikan, pusing tommiki
berhari-hari tambah tambah pusingmiki sudah dimarahi. Hufffftttt... *
(Wawancara , Rabu 24 Desember 2018)

Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa ASN tersebut
kewalahan dalam mengerjakan pekerjaan yang banyak akibatnya ada
beberapanpekerjaan yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu
sedangkan pekerjaan yang seharusnya masih memliki waktu untuk
dikerjakan yang terlebih dahulu diselesatkan akibatnya ASN tersebut
mendapatkan teguran dari atasan. Jika ASN tersebut memilki

(13

lecerdasan personal yaitu “ Mengetahui apa yang penting” maka
pekerjaan akan diselesaikan tepat waktu sesuai dengan deadline

masing nasing karena ASN tersebut dapat memilih-milih pekerjaan apa

yang akan diselesaikan terlebih dahulu dan tidak membuang-buang
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waktu dengan mendahulukan pekerjaan yang belum terlalu penting
atau masih lama pengerjaannya.
b. Kecerdasan interpersonal

Kecerdasan interpersonal atau juga bisa dikatakan sebagai
kecerdasan sosial, diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi, dan
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada
dalam situasi menangmenang atau saling menguntungkan. Dua
tokoh dari psikologi inteligensi yang secara tegas menegaskan
adanya sebuah kecerdasan interpersonal ini adalah Thorndike
dengan menyebutnya sebagai kecerdasan sosial dan Howard
Gardner yang menyebutnya sebagai kecerdasan interpersonal. Baik
kata sosial ataupun interpersonal hanya istilah penyebutannya saja,
namun kedua Kkata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu
kemampuan untuk menciptakan, membangun, dan mempertahankan
suatu hubungan antar pribadi (sosial) yang sehat dan saling

menguntungkan.

1). Social Sensitivity

Social sensitivity merupakan kemampuan seseorang untuk
cepat tanggap terhadap kejadian atau situasi social yang terjadi
disekitarnya serta mempunyai jiwa social yang tinggi terhdapa
sesame manusia, sering berbagi dengan oranglain, membantu orang

yang mebutuhkan, cepat meminta maaf jika melakukan kesalahan
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dan mengakuinya serta menghargai oranglain yang mempunyai
kondisi yang berbeda dari yang lain. Kepekaan sosial meliputi sikap
empati dan sikap prosossial. Empati adalah kemmpuan untuk
mengatahui apa yang dirasakan orang lain dengan cara memahami
prasaan orang laun, mampu memmbaca pesan non-verbal seperti
nadabicara , gerak-gerik, espresi wajah dan lain-lain. Jika orang
memiliiki sikap empati maka ia akan lebihpandai meembawa din,
lebihmudah bergaul dengan orang lain dan lebih pekah. Sikap
Prososial adalah tindakan selalu membantu orang lain dan
mengungkapkan simpati. Sikap ini bisa mengontrol dini dan
perasaan egois juga relamenolong atau berbagi dengan oranglain.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan YP tentang
seberapa sering ASN pada Dinas Pencatatan Sipil Kabupaten
Polewali Mandar saling tolong menolong antar sesama jika ASN
dibidang lain membutuhkan bantuan atau perlu ditolong karena
padatnya pekerjaan :

“.... Beberapa dari staf di kantor ini ada yang rajin dan ada
juga yang malas, yang rajinnya itu biasanya sangat peka dan
langsung membantu jika ada bidang lain yang menbutuhkan bantuan
atau bertanya terlebih dahulu apakah mau dibantu apa tdak,
siapatau pekerjaannya akan lebih cepat selesai kalau dikerjaan
sendiri, kan ada biasa begitu, kalau dibantu malah akan tambah
memperlama. Sedangkan staf yang malas cenderung bersikap tidak
peduli, pura pura sibuk juga ditempatnya atau pura pura tidak sadar
kalau ada orang yang lagi sibuk didekatnya, yah bisa dibilang tidak
peka, pasti disuruhpi kalau mauki minta bantuan. Padahal kalau
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sesuatu yang dikerjakan sama sama pasti cepat selesai dan lebih
mudah” (Wawancara , Rabu 24 Desember 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa staf
yang bekerja di Dinas Pencatatan Sipil Polewali Mandar ada yang
rajin dan ada yang malas. Staf yang rajin Social Sensitivity atau rasa
saling menolongnya lebih baik dan staf yang malas mempunyai
kepekaan yang kurang tehadap staf lain yang membutuhkan bantuan
dengan kata lain Social Sensitivity nya kurang.

2). Social Insight

Social Insight merupakan kemampuan untuk memahami dan
mencari pemecahan masalah yang efektif dalam berinterkasi
khususnya interaksi sosial ~yang bisa menghambat  dan
menhancurkan hubungan sosial yang dibangun. Selain itu sosial
insight juga dapat memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga
mampu menyesuaikan diri di setiap situasi. Pondasi dasar sosil
insight adalah berkembangnya kesadaran diri, dimana kesadaran diri
tersebut akan lebih mampu mengenali dan mengendalikan emosi-
emosi. Selain kesadaran diri pondasi Sosial Insight yang selanjutnya
adalah pemahaman terhadap norma norma sosial yang berlaku agar
berhasil membina dan mempertahankan sebuah hubungan dan yang
terakhir yaitu keterampilan pemecahan masalah dimana setiap orang
membutuhkan keterampilan tersebut untuk pemecahan masalah

dengan efektif. Semakin tinggi kemampuan seseorang dalma
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pemecahan masalah maka akan semakin positif hasil yang
didapatkkan dalam penyelesaian konflik

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu Kepala Seksi
berinisial YP tentang bagaimana keterampilan dalam pemecahan
masalah, berikut adalah hasil wawancaranya :

“.... Sebagai pimpinan, penting sekali itu memang keterampilanta’
menyelesaikan masalah, harus banyak-banyakki kerjasama dengan
bawahan, berdiskusi kalua ada aturan atau kebijakan baru. Selain itu
kalau sementarakai sama sama berdiskusi sebisa mungkin
menghindari yanga namanya saling berdebat dengan kasar, harus
dihadapi dengan kepala dingin “ (Wawancara , Rabu 24 Desember
2018)

Berdasarkan wawancara diatas menyatakan bahwa keterapmpilan
dalam pemecahan masalah sangat penting, harus sering-sering
kerjasama dengan bawahan, berdiskusi dan tidak berdebat dengan
kasar, dengan begitu masalah akan terpecahkan dengan mudah dan

hubungan antar staf tetap terjaga keharmonisannya.

3). Social Communication

Social communication atau biasa disebut penguasaan keterampilan
komunikasi sosial merupakan kemampuan individu untuk
menggunakan proses komunikasi dalam menjalin hubungan

interpersonal yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun, dan
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mempertahankan relasi sosial, maka seseorang membutuhkan
sarananya. Melalui proses komunikasi yang mencakup baik
komunikasi verbal, non verbal, maupun komunikasi melalui
penampilan fisik. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai
adalah keterampilan mendengarkan efektif, keterampilan berbicara
efektif, keterampilan public speaking, dan keterampilan menulis secara
efektif.

Berikut ini beberapa ungkapan dari informan tentang bersikap
profesional dalam hal hubungan pekerjaan ketika hubungan dengan
teman kerja anda tidak harmonis oleh NA seorang unsur pimpinan :

..... menurut pendapat saya, selaku Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, bahwa bersikap profesional
dalam hal hubungan pekerjaan ketika hubungan dengan teman kerja
anda tidak harmonis maka saya harusnya pandai dalam menempatkan
suatu posisi pekerjaan yang baik dan benar di karenakan saling
menjaga nama baik kita dalam bekerja walaupun kita berbeda pendapat

dengan teman kerja yang lain ..... ” (Wawancara , Rabu 24 Desember

2018)

Dari hasil wawancara dengan NA yaitu Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil bahwa bersikap profesional
dalam hal hubungan pekerjaan ketika hubungan dengan teman kerja
anda tidak harmonis maka saya harusnya pandai dalam menempatkan
suatu posisi pekerjaan yang baik dan benar di karenakan saling
menjaga nama baik kita dalam bekerja walaupun kita berbeda pendapat

dengan teman kerja yang lain.
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Hal senada juga disampaikan oleh RS salah seorang unsur

pimpinan mengenai bersikap profesional ~ dalam hal hubungan
pekerjaan ketika hubungan dengan teman kerja anda tidak harmonis
sebagai berikut:
..... menurut saya selaku Kepala Seksi Pemutakhiran data akta
kelahiran dan akta kematian bahwa bersikap profesional dalam hal
hubungan pekerjaan ketika hubungan dengan teman kerja anda tidak
harmonis. Kita harus pandai membedakan antara posisi kita di kantor
bahwa kita harus bekerja secara profesional agar kita dapat menjaga
nama baik instansi dan jangan memperlihatkan ke teman kerja yang
lain bahwa kita ada selisih paham antara rekan kerja yang lain....
(Wawancara, Rabu 24 Desember 201 8)

Dari Hasil wawancara di atas oleh RS yaitu seorang selaku
Kepala Seksi Pemutakhiran data akta kelahiran dan akta kematian
bahwa bersikap profesional dalam hal hubungan pekerjaan ketika
hubungan dengan teman kerja anda tidak harmonis. Kita harus pandai
membedakan antara posisi kita di kantor bahwa kita harus bekerja
secara profesional agar kita dapat menjaga nama baik instansi dan
jangan memperlihatkan ke teman kerja yang lain bahwa kita ada selisih
paham antara rekan kerja yang lain.

Berikut ini beberapa ungkapan dari informan tentang Apa saja
yang menjadi kendala hubungan antara bidang yang bapak bawahi
dalam hal menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka oleh NA

seorang unsur pimpinan :
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..... menurut pendapat saya, selaku Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, bahwa yang menjadi kendala
hubungan antara bidang yang bapak bawahi dalam hal menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab mereka itu dengan adanya unsur komunikasi
yang tidak jelas antara bidang-bidang yang lain sehingga menyebabkan
pekerjaan mereka menjadi tidak maksimal ..... ” (Wawancara , Rabu

24 Desember 2018)

Dari hasil wawancara dengan NA vyaitu Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil bahwa yang menjadi kendala
hubungan antara bidang yang bapak bawahi dalam hal menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab mereka itu dengan adanya unsur komunikasi
yang tidak jelas antara bidang-bidang yang lain sehingga menyebabkan

pekerjaan mereka menjadi tidak maksimal.

Hal senada juga disampaikan oleh AS salah seorang unsur
pimpinan Apa saja yang menjadi kendala hubungan antara bidang
yang bapak bawahi dalam hal menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab mereka sebagai berikut:

..... menurut saya selaku Kepala bidang pelayanan pencatatan
sipil tentang Apa saja yang menjadi kendala hubungan antara bidang
yang bapak bawahi dalam hal menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab mereka dengan kurangnya komunikasi yang baik antara bidang-
bidang yang lain yang menyebabkan pekerjaan mereka menjadi

terkendala dan tidak maksimal (Wawancara, Rabu 24 Desember 2018)

Dari Hasil wawancara di atas oleh AS yaitu seorang selaku

Kepala bidang pelayanan pencatatan sipil tentang Apa saja yang
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menjadi kendala hubungan antara bidang yang bapak bawahi dalam
hal menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka dengan
kurangnya komunikasi yang baik antara bidang-bidang yang lain yang
menyebabkan pekerjaan mereka menjadi terkendala dan tidak

maksimal

2. Kinerja

Kinerja dalam organisasi ,merupakan jawaban dari berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan
atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah sangat buruk atau
segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui
betapa buruknya kinerja telah merosot schingga perusahaan/ instansi
menghadapi krisis yang serius. Kesan — kesan buruk organisasi yang
mendalam berakibat dan mengabaikan tanda — tanda peringatan adanya

kinerja yang merosot.

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban
suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan

negatif dari suatu kebijakan operasional.

Menurut Fadel dan Rayendra (2009), mengemukakan beberapa

indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja Pegawai, yaitu:
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a. Pemahaman atas tupoksi

Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebth dahulu
paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan
tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya .

Kinerja yang berdasar atas tupoksi harus dimiliki seseorang, maka
informan yang telah di wawancarai yaitu EH seorang staf menjadi
tanggung jawab anda selalu selesai dengan tepat waktu dan akurat yang
menyatakan bahwa :

...... menurtt saya, menjadi tanggung jawab anda selalu selesai dengan
tepat waktu dan akurat adalah sautu kondisi yang harusnya diketahui
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya .... “ (Wawancara, 2 Januari 2019)
Sama dengan hasil wawancara dari (RS) Staf Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar, mengatakan bahwa :

...... saya selaku staf berpendapat tentang menjadi tanggung jawab anda
selalu selesai dengan tepat waktu dan akurat merupakan suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas
kecakapan, usaha dan kesempatan ..... “ (Wawancara, Rabu 2 Januari

2019)

Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham
tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan tugas
sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas dan pokok
fungsi pegawai merupakan jabaran langsung dari tugas dan fungsi
organisasi kedalam jabatan yang dianalisis. Oleh karena itu, untuk dapat
menghasilkan tugas pokok dan fungsi yang tepat dan jelas demi
meningkatkan efektifitas pegawai dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi, upaya awal yang harus dilakukan yaitu dilaksanakn proses

analisis pekerjaan.

b. Inovasi

Seorang pegawai memiliki kinerja yang baik ketika memiliki
inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikannya pada rekan kerja tentang pekerjaan . inovasi diartikan
sebagai proses membuat perbaikan dengan mengenalkan suatu yang
baru,merupakan ide, perubahan atas penciptaan dimensi yang baru dari
kinerja, merupakan kreatif yang di realisasikan.

Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan.

Mengenai Inovasi yang harus dimiliki seseorang, maka informan
yang telah di wawancarai (YP) Kepala Seksi Kelahiran tentang hasil dan
pekerjaan ASN di kantor bapak semata-mata hanya mengikuti alur SOP
yang ada, apakah ada kendala selama ini dengan sistem seperti itu

menyatakan bahwa :
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...... menurut saya tentang hasil dari pekerjaan ASN di kantor
saya hanya mengikuti alur SOP yang ada, dan ada kendala selama ini
dengan sistem seperti itu karena dengan memiliki sistem itu banyak ASN
merasa tidak cocok dengan sistem yang berlaku... “ (Wawancara, 2

Januari 2019)

Sama dengan hasil wawancara dari (RS) Staf Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali Mandar, mengatakan bahwa :

............ menurut saya tentang hasil dan pekerjaan ASN di kantor
saya hanya mengikuti alur SOP yang ada, dan ada kendala selama ini
dengan sistem seperti itu karena dengan memiliki sistem itu yang
menjadiakn ASN bermasa bodh dengan pekerjaanya ..... * (Wawancara,
Rabu 2 Januari 2019)

Berdasarkan paparan diatas adalah suatu hasil yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

¢. Kerjasama

Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainya seperti
bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.

Mengenai Kerjasama yang harus dimiliki seseorang, maka
informan yang telah di wawancarai yaitu YP yang merupakan salah satu
Kepala Seksi menyatakan bahwa :

...... menurut saya, dalam melaksanakan pekerjaan anda selalu
mengutamakan kerjasama dengan rekan kerja lainnya merupakan sautu

kondisi yang harusnya diketahui dan merupakan hasil kerja secara kualitas
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dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya ....

(Wawancara, 2 Januari 2019)

Dari hasil wawancara YP yaitu Kepala Seksi Kelahiran bahwa
Sama dengan hasil wawancara dari RS, mengatakan bahwa :

...... dalam melaksanakan pekerjaan anda selalu mengutamakan
kerjasama dengan rekan kerja dikarenakan dalam menjalin kerja sama
rekan-rekan kerja harusnya dapat menghargai dan menerima pendapat

mereka ..... “ (Wawancara, Rabu 2 Januari 2019)

Berdasarkan paparan diatas oleh RS yang merupakan salah seorang
staf non PNS bahwa dalam bekerja sama sebaiknya mengutamakan sifat
saling menghargai dengan memperhitungkan pendapat staf Non PNS

sebagal aparatur jenjang terendah.

C. Pembahasan
Pada bab ini1 penulis akan membahas hasil penelitian dari dua
pernyataan rumusan masalah sebelumnya. Hal tersebut dapat diketahui

dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Analisis Kecerdasan Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Polewali
Mandar.

1. Kecerdasan Personal

Kecerdasan Personal merupakan kecerdasan dalam pribadi

seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain dan dapat
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mengatur dan memahami din sendiri. Kecerdasan Personal
terbagi atas dua bagian yaitu kecerdasan Intrapersonal dan
kecerdasan Interpersonal.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), bahwa untuk mewujudkan
aparatur sipil negara sebagai bagian dan reformasi birokrasi,
perlu ditetapkan aparatur sipil negara sebagai profesi yang
memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya dan
wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya dan menerapkan

prinsip merit dalam pelaksanaan manajemen aparatur sipil negara

a. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan Intrapersonal berhubungan dengan masalah
mengenali apa yang kita rasakan dan bagaimana bertindak
bijaksana terhadap pengetahuan diri tersebut, sedangkan yang
diungkapkan oleh salah satu pejabat terdahulu beranggapan
bahwa kecerdasan yang dimaksudkan adalah dapat diukur dari
hasil kinerjanya yang dapat juga tercermin pada orang lain.
b. Kecerdasan Interpersonal
Dijelaskan oleh Safaria bahwa kecerdasan interpersonal
atau juga bisa dikatakan sebagai kecerdasan sosial, diartikan
sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam
menciptakan relasi, membangun relasi, dan mempertahankan

relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam
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situasi menangmenang atau saling menguntungkan. Dua
tokoh dari psikologi inteligensi yang secara tegas
menegaskan adanya sebuah kecerdasan interpersonal ini
adalah Thorndike dengan menyebutnya sebagai kecerdasan
sosial dan Howard Gardner yang menyebutnya sebagai
kecerdasan interpersonal. Baik kata sosial ataupun
interpersonal hanya istilah penyebutannya saja, namun kedua
kata tersebut menjelaskan hal yang sama yaitu kemampuan
untuk menciptakan, membangun, dan mempertahankan suatu
hubungan antar pribadi (sosial) yang sehat dan saling
menguntungkan.
2. Kinerja
Kinerja menyangkut tiga komponen penting, yaitu tujuan
yang akan memberikan arah dan mempengaruhi bagaimana
seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi terhadap
setiap personel. Kedua adalah ukuran, dibutuhkan untuk
mengetahui apakah seorang personel telah mencapai kinerja yang
diharapkan, untuk itu kuantitatif dan kualitatif standar kinerja
untuk setiap tugas dan jabatan personal memegang peranan
penting. Ketiga, penilaian kinerja reguler, yang dikaitkan dengan
proses pencapaian tujuan kinerja setiap personel. Tindakan ini

akan membuat personel untuk senantiasa berorientasi terhadap
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tujuan dan berpernlaku kerja sesuai dan searah dengan tujuan yang
hendak dicapai.

Dari beberapa pendapat yang dirumuskan oleh para ahli
mengenai pengertian kinerja, dapat dirumuskan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.Sedangkan pada penelitian ini,
kinerja pegawai didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
motivasi dimana pimpinan organisasi perlu mengetahui motivasi
kerja dari anggota organisasi. Untuk mengetahui motivasi itu
maka pemimpin mendorong pegawai untuk bekerja secara
optimal. Kedua pendidikan, pada umumnya pendidikan seseorang
yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi akan mempunyai
potensi kerja yang baik pula, dengan demikian pendidikan
merupakan syarat penting dalam peningkatan kinerja. Ketiga,
disiplin kerja, yaitu kedisiplinan dilakukan melalui sesuatu latihan
antara lain dengan menghargai waktu dan biaya. Keempat,
keterampilan, yaitu keterampilan pegawai dalam suatu organisasi

dapat ditingkatkan melalui kursus/pelatihan. Kelima, sikap dan
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etika, yaitu tercapainya hubungan yang selaras, serasi, dan
seimbang antara perilaku dalam proses produksi  dan
meningkatkan kinerja. Keenam tingkat penghasilan, vyaitu
penghasilan yang cukup berdasarkan prestasi kerja akan
meningkatkan kinerja. Ketujuh lingkungan kerja; yang dimaksud
dalam hal ini termasuk hubungan antara pegawai, hubungan
dengan pimpinan, lingkungan fisik, dan lain sebagainya.
Kedelapan, teknologi, yaitu dengan semakin majunya teknologi
maka pegawai yang berkinerja tinggi yang dapat mengikuti
perkembangan teknologi ini.

Dalam meningkatkan kinerja pegawainya, organisasi tidak
hanya mengajarkan ataupun memfasilitasi para pegawai sesuai
dengan jabatan dan kemampuan yang ada sekarang.Akan tetapi
seorang pegawai perlu memiliki ciri untuk mendukung sikap
profesionalisine tersebut.

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja
pegawai yaitu:

a. Pemahaman atas tupoksi

Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu
paham tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta
mengerjakan tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung
Jjawabnya.

b. Inovasi
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Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada

atasan serta mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan.
c. Kerjasama

Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainya

seperti bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan  Analisis
Kecerdasan Personal
Faktor yang berpengaruh terhadap Analisis Kecerdasan
Personal Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam meningkatkan
kinerja di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Polewali Mandar :
1. Komunikasi
a. Transmisi
b. Konsisten
c. Kejelasan
2. Sumber Daya
3. Disposisi (kecenderungan)
4. Struktur Birokrasi
1. Komunikasi
Analisis Kecerdasan Personal belum berjalan seperti yang
diharapkan , karena masih banyaknyaAparatur Sipil Negara (ASN)

yang hanya Datang, Duduk dan Pulang ,.
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Menurut George C. Edward III ( dalam subarsono 2005: 90 ) ada
empat faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan
Analisis Kecerdasan Profesional , yaitu faktor komunikasi, sumber
daya, struktur birokrasi dan diposisi.

Secara umum komunikasi umum Edward membahas tiga hal
penting dalam proses komunikasi kebijakan , yaitu :

a. Transmisi sebelum pejabat-pejabat dapat mengAnalisis Kecerdasan
Personal akan suatu keputusan, ia harus menyadari bahwa suatu
keputusan telah di buat dan suatu perintah untuk pelaksanaanya
telah di keluarkan. Hal ini tidak selalu merupakan proses yang
langsung sebagaimana tampaknya. Banyak sekali di temukan
keputusan-keputusan di  abaikan atau seringkali terjadi
kesalahpahaman terhadap keputusan yang di keluarkan .

b. Konsisten, jika Analisis Kecerdasan Personalingin berlangsung
efektif, maka perintah pelaksanaan harus konsisten dan jelas.
Walaupun perintah tersebut mempunyai unsur kejelasan , tetapi bila
perintah tersebut bertentangan maka perintah tersebut tidak akan
memudahkan para pelaksana kebijakan menjalankan tugasnya
dengan baik.

c. Kejelasan, Edward mengidentifikasikan enam faktor terjadinya
ketidak jelasan komunikasi kebijakan. Faktor-faktor tersebut adalah
Kompleksitas kebijakan, keinginan untuk tidak mengganggu

kelompok-kelompok masyarakat, kurangnya konsensus mengenai
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tujuan kebijakan , masalah-masalah dalam memulai suatu kebijakan
baru, menghindann pertanggung jawaban kebijakan dan sifat
pembantuan kebijakan pengadilan.
2. Sumber Daya
Sumber daya adalah faktor paling penting dalam Analisis
Kecerdasan Profesional agar efektif. Sumber daya tersebut dapat
berwujud sumber daya manusia, yakni kompetensi implementor,
dan sumber daya financial. Tanpa adanya sumber daya, kebijakan
hanya tinggal di kertas saja menjadi dokumen.
3. Disposisi (kecenderungan)
disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh
implementorseperti komitmen, kejujuran dan sifat demokratis.
Apabila implementor , memiliki disposisi yang baik, dia akan dapat
menjalan kebijakan dengan baik seperti apa yang di inginkan oleh
pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki sifat atau
perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses
Analisis Kecerdasan Profesional juga menjadi tidak efektif.
4. Struktur Birokrasi
struktur birokrasi yang bertugas mengimplementasikan
kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Analisis
Kecerdasan Profesional kebijakan. Salah satu dari aspek struktur

yang penting dari setiap organisasi adalah adanya prosedur operasi
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yang standar (standar operating procedure atau SOP). SOP
menjadi pedoman bagi implementor dalam bertindak.

Struktur organisasi yang terlau panjang akan cenderung
melemahkan pengawasan dan menimbulakn red-tape , yakni
prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks. Dan pada akirnya

menyebabkan aktivitas organisasi tidak fleksibel.

3. Hasil Penelitian dengan menggunakan Analisis SWOT
Tahap Pertama yang harus dilakukan adalah menganalisis apa saja factor

internal dan eksternal dari penelitian, berikut adalah factor eksternal dan

internalnya
DIMENSI INDIKATOR
Faktor Internal a.Kecerdasan Interpersonal
b.Kecerdasan Intrapersonal
c.Kinerja
Faktor Eksternal a.kepuasan Masyarakat
b.Penilaian Masyarakat

1. Evaluasi factor internal
a. Kekuatan (strength), Aparatur Sipil Negara pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Polewali Mandar sebagian
sudah memiliki kecerdasan personal yang baik sehingga kinerja
meningkatkan, meskipun belum semuanya tetapi mereka akan

mengikuti ASN lain yang berkompeten.
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b. Kelemahan (Weakness)
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Polewali Mandar pengetahuan diri yang dimaksudkan belum
berjalan secara maksimal, sedang mengenai interpersonal dalam
arti bahwa mampu dan terampilnya ASN dalam menciptakan,
membangun  dan mempertahankan hubungan sejawad dalam
lingkup kerjanya relatif tidak berjalan dengan baik karena masih
ada beberapa pegawai yang bekerja sendiri tanpa melakukan
komunikasi dengan baik satu dengan lainnya

2. Evaluasi factor eksternal

a. Kesempatan (Opportunities)
Aparatur Sipil Negara pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Polewali Mandar dapat dinilai bagus oleh masyarakat jika
kualitas pelayanannya masih lebih ditingkatkan lagi sehingga
penilaian tersebut dapat menjadi motivasi untuk lebih bagus lagi
kedepannya.

b. Ancaman (Threats)
Pelayanan yang kurang memuaskan dapat menjadi sorotan
masyarakat akibatnya dapat mendatangkan kerugian yang merusak
kinerja, mendapat kritikan dari masyarakat akan mengurangi
kinerja atau bisa saling menyalakan terhdapa sesame ASN yang

bekerja dikantor tersebut.
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Kekuatan dar analisis kecerdasan personal seorang ASN adalah
kita dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pada ASN tersebut melalui
hasil wawancara karena analisis kecerdasan personal juga sangat berperan
penting dalam penentuan tujuan hidup dan mengakui keberadaan diri
sendiri untuk mengenali apa yang kita rasakan dan bagaimana menyikapi
secara bijaksana pengetahuan diri tersebut sehingga sebagai seorang ASN
dapat meningkatkan kinerja yang didukung dengan hasil observasi.
Sedangkan kelemahan dari analisis kecerdasan personal melalui
wawancara adalah apabila ASN yang bersangkutan hanya mengada-ada
atau tidak ada keseriusan dalam menjawab pertanyaan wawancara maka
kita tidak dapat menganalisis secara tepat tentang bagaimana pemikiran

ASN tersebut sehingga kecerdasan personalnya sulit di analisis.

Dalam menganalisis kecerdasan personal, maka Opportunity atau
kesempatan untuk meningkatkan pelayanan di Dinas Pencatatan Sipil akan
mudah dilakukan dan tentunya akan menimbulkan kepuasan dari
masyarakat sebagai orang yg dilayani tetapi jika para ASN dalam hal ini yg
melayani tidak memiliki kecerdasan personal maka ASN tersebut akan sulit
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan mengatur pekerjaannya
akibatnya performa kinerja akan berkurang dan tentunya akan berimbas
kemasyarakat, bahkan masyarakat tidak segan-segan memberikan protes
atau memberi nilai yang buruk terhadap pelayanan di Pencatatan Sipil

tersebut.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkanoleh penulis

sebagai berikut :

1. Kecerdasan Personal ASN Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
terkait intrapersonal dalam arti berhubungan dengan masalah mengenali
apa yang dirasakan dan sejauhmana bertindak bijaksana terhadap
pengetahuan diri yang dimaksudkan belum berjalan secara maksimal,
sedang mengenai interpersonal dalam arti bahwa mampu dan
terampilnya ASN dalam menciptakan, —membangun dan
mempertahankan hubungan sejawad dalam lingkup kerjanya relatif tidak
berjalan dengan baik karena masih ada beberapa pegawai yang bekerja
sendiri tanpa melakukan komunikasi dengan baik satu dengan lainnya.
Sehingga penulis melihat bahwa pada peningkatan Kkinera relatif
berjalan lambat.

2. Analisis Peningkatan kinerja, dimana bahwa pada faktor pemahaman
Tugas Pokok dan Fungsi (tupoksi) yang memberi arti dimana bawahan
harus terlebih dahulu memahami tentang tupoksi masing masing serta
mengerjakan tugas sesuai apa yang menjadi tanggung jawabnya relatif
belum dipahami secara baik, kemudian terkait innovasi yang artinya
memiliki inovasi yang positif sebagai salah satu standar yang perlu

dimiliki oleh ASN untuk menujukkan kecerdasannya terkhusus hal hal
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yang patut disampaikan atau didiskusikan pada atasan demikian juga
terhadap rekan kerja tentang pekerjaan seperti apa yang akan dikerjakan
belum berjalan secara optimal, lebih dari itu untuk membangun suatu
kinerja diperlukan kerja sama antar sesama PNS belum berjalan secara

efektif.

B. Saran

Sehubungan kesimpulan penulis tentang Kecerdasan Personal ASN
dalam meningkatkan kinerja maka disarankan pada kantor Dinas

Kependudukan Capil dan peneliti berikutnya, adapun saran di maksudkan

sebagai berikut :

1. Dalam rangka menerapkan Kecerdasan personal ASN, diperlukan
pemahaman dan pengetahuan tentang metode atau cara menerapkan
ilmu pengetahuan yang dimiliki serta ketrampilan yang sesuai dengan
apa yang harus dilakukan dalam menjalankan kewajiban kerja dan
diperlukan suatu kemampuan menyesuaikan diri sebagai bawahan dan
pimpinan dalam lingkungan kerja yang berarti harus memahami etika
kerja yang berdasarkan aturan.

2. Personal ASN yang merupakan abdi negara sebaiknya dalam
menjalankan tupoksi senantiasa diharapkan dapat membangun
komunikasi dengan pimpinan dan membangun itneraksi dengan rekan
sekerja (bekerja Tim) sebelum menjalankan aktivitas yang bersifat
rutinitas agar tercipta suatu inovasi sebagaimana kepentingan tujuan

Kantor Dinas Kependudukan Capil di Kabupaten Polman.
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ANALISIS KECERDASAN PERSONAL APARATUR SIPIL NEGARA
(ASN) DALAM MENINGKATKAN KINERJA DI DINAS
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KABUPATEN POLEWALI MANDAR

PEDOMAN WAWANCARA

RAHMATILLAH
530004071

A. KECERDASAN PERSONAL

1. Kecerdasan Intrapersonal (Alder)

= Bagaimanakah ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menerapkan konsep mengenali dirinya dalam menjalankan
pekerjaannya.

% Bagaimana ASN di Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil
memanagement pekerjaannya agar tercapai dengan baik.

2. Kecerdasan Interpersonal (Safaria)

=% Bagaimna hubungan antara sesama ASN di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil guna mencapai hasil pekerjaan yang maksimal

B. KINERIJA (Fadel dan Rayendra, 2009)

= Bagaimana pemahaman seorang ASN di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil mengenai tupoksinya masing-masing

“ Bagaimana peran inovasi terhadap keberhasilan pekerjaan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil

# Bagaimana ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

menganggap penting kerjasama antar rekan kerja
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ANALISIS KECERDASAN PERSONAL APARATUR SIPIL NEGARA
(ASN) DALAM MENINGKATKAN KINERJA DI DINAS
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
KABUPATEN POLEWALI MANDAR

TRANSKRIP WAWANCARA

RAHMATILLAH
530004071

A. KECERDASAN PERSONAL

1. Kecerdasan Intrapersonal (Alder)

(Bagaimanakah ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menerapkan konsep ~mengenali dirinya dalam menjalankan
pekerjaannya? )

=% Mengenal Diri

1) Apa yang anda rasakan ketika pimpinan memberikan tugas atau
tanggung jawab yang bukan bidang anda ?

2) Apa yang saudara rasakan ketika mengalami desakan pekerjaan
dan di tuntut untuk menyelesaikan suatau pekerjaan, dimana
pekerjaan itu dapat tercapai secara maksimal sedangkan sarana
dan prasana yang di butuhkan tidak memadai ?

(Bagaimana ASN di Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil
memanagement pekerjaannya agar tercapai dengan baik ?)

% Mengetahui apa yang penting
1) Bagaimana perasaan saudara ketika mengalami sautu pekerjaan
yang menumpuk sementara waktu penyelesaiannya semakin
mendesak?

2. Kecerdasan Interpersonal (Safaria)

(Bagaimna hubungan antara sesama ASN di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil guna mencapai hasil pekerjaan yang maksimal? )
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= Social Community
1) Bisakah saudara bersikap profesional dalam hal hubungan
pekenjaan ketika hubungan dengan teman kerja anda tidak
harmonis ?
2) Apa saja yang menjadi kendala hubungan antara bidang yang
bapak bawahi dalam hal menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab mereka ?

B. KINERJA (Fadel dan Rayendra, 2009)

(Bagaimana pemahaman seorang ASN di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil mengenai tupoksinya masing-masing?)

= Pemahaman atas tupoksi
1) Apakah yang menjadi tanggung jawab anda selalu selesai
dengan tepat waktu dan akurat ?

(Bagaimana peran inovasi terhadap keberhasilan pekerjaan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil ?)

% Inovasi
1) Apakah hasil dari pekerjaan ASN di kantor bapak semata-mata
hanya mengikuti alur SOP yang ada, apakah ada kendala
selama ini dengan sistem seperti itu ?

(Bagaimana ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
menganggap penting kerjasama antar rekan kerja ?)

= Kerjasama
1) Apakah dalam melaksanakan pekerjaan anda selalu

mengutamakan kerjasama dengan rekan kerja lainnya ?
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